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dilakukan pemodelan hujan aliran menggunakan HEC-HMS dengan data curah hujan 
jam-jaman dan debit jam-jaman. 

2. Pemodelan HEC-HMS 
Proses pemodelan hujan menjadi aliran dengan menggunakan HEC-HMS dibagi 
menjadi beberapa tahapan yaitu : 
a. Basin model 

Penyusunan basin model yang berisikan parameter awal dan meteorologic model 
berisi sebaran data hujan. 

b. Control specifications 
Control specifications memuat input waktu mulai dan berakhirnya simulasi 
running dan interval waktu yang diinginkan. 

c. Time-series 
Time-Seris Data ada beberapa tipe data yang akan digunakan dalam software 
model HEC-HMS. Data tersebut antara lain adalah data hujan dan debit. 

d. Running 
Pada running merupakan proses menghasilkan hujan menjadi aliran. 

3. Kalibrasi 
Proses kalibrasi bertujuan untuk mencari estimasi parameter-parameter yang sesuai 
dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Agar hasil perhitungan mempunyai tingkat 
kesesuain yang baik.  

4. Validasi 
Validasi model bertujuan untuk menguji nilai yang sebelumnya didapat pada tahap 
kalibrasi. Uji kalibrasi dan validasi model didasarkan membandingkan nilai simulasi 
dan observasi menggunakan indek efisiensi (Nash dan Sutcliffe, 1970) sebagai 
berikut: 

EI=1 െ
∑ ୀ𝟏ሺ𝑸𝒐ି𝑸𝑺ሻ²𝒏
𝟏

∑ ୀ𝟏ሺ𝑸𝒐ି𝑸𝒂ሻ²𝒏
𝟏

     (1) 

Dengan : 
EI: Indek efisiensi 
Qo: Debit pengukuran (observasi) 
Qs: Debit simulasi (model) 
Qa: Debit rata – rata pengukuran 

Besarnya nilai EI menurut metode (Nash dan Sutcliffe, 1970) terbagi dalam tiga 
kelompok yaitu: 
a. Tingkat akurasi rendah jika EI ≤ 0,50 
b. Tingkat akurasi sedang jika 0,50 ≤ EI ≤ 0,70 
c. Tingkat akurasi tinggi jika EI ≥ 0,70 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik fisik DAS Welang 

DAS Welang merupakan DAS yang terletak di Kabupaten Pasuruan secara geografis 
terletak pada 112˚ 33’ 55’’ hingga 113˚ 30’ 37’’ bujur timur dan antara 70˚ 32’ 34’’ hingga 
80˚ 30’ 20’’ lintang selatan. Bentuk DAS Welang yang ditunjjukan oleh Gambar 2. 
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Tingkat keakurasian model dari tahap kalibrasi nilai efektivitas model (Nash) sebesar = 
0,873, untuk Validasi 1,2 dan 3 nilai efektivitas model (Nash) sebesar = 0,826, 0,742 dan 
0,656 nilai tersebut menunjukkan nilai akurasi pemodelan yang dilakukan sudah baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemodelan pada pembahasan dapat diamil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Hasil kalibrasi pemodelan transformasi hujan menjadi aliran pada DAS Welang 
didapat nilai parameter pemodelan dengan nilai Nash sebesar 0,873 dengan Canopy 
menggunakan Simple Canopy nilai parameter Canopy Initial Stroge sebesar 59,33 dan 
Canopy Max stroge sebesar 0,2 kemudian Surface menggunakan Simple Surface nilai 
parameter Surface Initial Stroge sebesar 40,66 dan Surface Max Stroge sebesar 0,2 
untuk SCS menggunakan Loss SCS Curve Number nilai parameter Initial Abstraction 
sebesar 9,62 lalu Curve Number 70,97 dan Transformasi SCS UH nilai parameter Lag 
Time 0,39 unuk Baseflow menggunakan Recession nilai Initial Flow sebesar 3,9 
Recession Constan 0,92 dan Ratio 0,15. 

2. Hasil uji validasi pemodelan dengan input curah hujan jam-jaman dan debit jam-jaman 
pada tanggal 9 Februari 2007, 10 Februari 2007 dan 7 Maret 2007. Didapat nilai Nash 
sebesar 0,826, 0,742 dan 0,656 dapat dinyatakan bahwa tingkat akurasi kemiripan 
pemodelan baik. 
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